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Assalamualikum Wr. Wb 
Alhamdulillah, Puji Syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT. atas 
segala nikmat dan karunia-Nya penulis dapat merampungkan penulisan skripsi 
dengan judul “Penerapan Strategi Permainan Lines and Commands untuk 
meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa pada Tema Mengenal Organ Gerak Hewan 
dan Manusia di kelas VB Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hikmah 
Pekanbaru”. Mudah-mudahan karya ilmiah sederhana ini dapat memberikan 
sumbangsih pemikiran bagi pembaca yang cinta akan ilmu pengetahuan. 
Karena keterbatasan ilmu pengetahuan yang penulis miliki, maka dengan 
tangan terbuka dan hati yang lapang penulis menerima masukan, kritik dan saran 
dari berbagai pihak demi kesempurnaan penulisan dimasa yang akan datang. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis tidak menafikan banyaknya pihak yang turut 
membantu penulis baik secara materil maupun moril.  
Terimakasih yang tiada terhingga penulis haturkan kepada ibunda 
Zamzamah yang selalu memberikan do’a-do’a terindah serta dukungan 
sepenuhnya yang tak pernah henti kepada penulis selama ini dan ayahanda 
Hamdani yang selalu memberikan dukungan baik dari segi materi maupun do’a-
do’anya yang selalu mengalir serta didikan untuk bekal berupa nasehat kepada 
penulis hingga saat ini. Selain itu pada kesempatan ini, penulis juga mengucapkan 
terimakasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, S.Ag., M.Ag. selaku Rektor UIN Suska Riau. 
Dr. H. Suryan A. Jamrah, MA., selaku Wakil Rektor I UIN Suska Riau. Dr. H. 
Ahmad Supardi, MA, Selaku Plt. Wakil Rektor II UIN Suska Riau., Drs. H. 
Promadi, MA., Ph.D., Selaku Wakil Rektor III UIN Suska Riau. 
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2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M. Ag., Selaku Dekan Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Dr. Drs. Alimuddin, M. Ag., selaku 
Wakil Dekan I Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Unversitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. Dr. Dra. Rohani, M. Pd., selaku Wakil Dekan II 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. Dr. Drs. Nursalim, M. Pd., selaku Wakil Dekan III Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
3. H. Subhan, S. Ag, M. Ag., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau, sekaligus sebagai Penasehat Akademik penulis yang telah 
banyak memberikan nasehat, arahan, dan bantuan kepada penulis terkait 
masalah akdemik, I proud of you. 
4. Melly Andriani, S. Pd, M. Pd., selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
5. Yasnel M. Ag., selaku pembimbing skripsi penulis yang telah sudi 
meluangkan waktunya selama lebih kurang 6 bulan untuk memberikan 
bimbingan hingga penulis dapat merampungkan penulisan skripsi ini dengan 
baik. 
6. Dosen dan segenap staf Akademik yang telah memberikan jasa dan 
menyediakan waktu untuk penulis selama kulian di Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau.  
7. Kepala dan seluruh karyawan perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau yang telah memberikan pelayanan dan fasilitas kepada 
penulis selama perkuliahan berlangsung dan hingga penyelesaian skripsi ini. 
8. Keluargaku terkasih terutama buat ayah Khairul Salim, Ibu Eti Gusma Santi 
serta adek-adek Saya Renaldi Salim dan Rezki Salim, dan Suami saya 
Rinaldi.N yang telah banyak memberikan dukungan serta motivasi agar tetap 
terus semangat dan menyelesaikan kuliah kepada saya, terimakasih juga 
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kepada keluarga besar yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 
meberikan dukungan dan motivasi baik moril maupun materi demi 
terselesaikannya skripsi ini.  
9. Untuk teman-teman PGMI Angkatan 2014, Elvi Rahmi, Bella Desvita Sari, 
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Semoga Allah SWT meridhoi dan membalas semua kebaikan yang telah 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dalam proses belajar dan mengajar sangat dibutuhkan adanya 
aktivitas,  aktivitas belajar dapat di lihat dari aktivitas fisik dan mental siswa 
selama proses pembelajaran. Aktivitas belajar merupakan suatu proses 
pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan sedemikian rupa agar 
menciptakan peserta didik aktif bertanya dan mengemukakan gagasan.
1
 
Aktivitas belajar juga dapat diartikan sebagai interaksi yang aktif 
antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, maupun siswa dengan sumber 
belajar. Di sekolah guru sangat berperan penting untuk peningkatan aktivitas 
belajar siswa agar dapat mencapai tujuan yang di harapkan, guru di harapkan 
mampu mengembangkan kapasitas belajar, kompetensi dasar dan potensi yang 
di miliki siswa serta guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam berpikir 
maupun berbuat. Adapun ciri-ciri dari aktivitas belajar menurut ahli 
pendidikan dan psikologi adalah adanya perubahan tingkah laku. Perubahan 
tingkah laku itu biasanya berupa penguasaan terhadap ilmu pengetahuan yang 




Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 pendidikan nasional 
bertujuan untuk mengembangkan potensi anak didik agar menjadi manusia 
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yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Belajar mengajar merupakan kewajiban bagi manusia terutama bagi 




                               
                      
Artinya:  
1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2.  Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
 
Dalam dunia pendidikan tidak lepas dari pembelajaran, dalam proses 
pembelajaran terdapat kegiatan belajar mengajar, dan transaksi ilmu yang 
diberikan oleh pendidik kepada setiap siswa. Guru dan siswa adalah penentu 
terjadinya atau tidaknya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa 
memperoleh sesuatu yang ada dilingkungan sekitar. Lingkungan yang 
dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang di jadikan bahan belajar.  
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua 
situasi yang ada disekitar invidu. Pembelajaran dapat dipandang sebagai 
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proses yang di arahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 
pengalaman. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu 
guru dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan fasilitator dan perilaku 
siswa adalah belajar.  
Dalam proses pembelajaran guru merupakan sosok yang memiliki 
andil yang cukup besar. Guru memang bukan satu-satunya penentu 
keberhasilan atau kegagalan pembelajaran, tetapi posisi dan perannya 
sangatlah penting. Oleh karena itu, untuk mewujudkan kesuksesan dalam 
proses pembelajaran, guru harus melengkapi dirinya dengan berbagai aspek 
yang mendukung ke arah keberhasilan. 
Peran guru dari dulu sampai sekarang tetap diperlukan. Guru adalah 
salah satu pihak yang membantu siswa dalam menemukan siapa dirinya, 
kemana akan pergi, dan apa yang akan dilakukan siswa di dunia ini. Selain itu 
guru adalah bapak ruhani (spiritual Father) bagi siswa, yang memberikan 
santapan jiwa dan ilmu, membina akhlak mulia, dan meluruskan perilaku yang 
buruk. Oleh karena itu guru memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam.  
Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan, namun suatu 
proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan 
munculnya perubahan tingkah laku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya 
interaksi individu dengan lingkungan yang disadarinya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa belajar pada dasarnya adalah suatu proses aktivitas mental 








Bahasa Indonesia merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai 
dalam kehidupan sosial. Pembelajaran Bahasa Indonesia di arahkan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. 
Dengan adanya tuntutan tersebut, sangat penting bagi guru untuk melakukan 
pembelajaran yang dapat melatih siswa menggunakan keterampilan 
berbahasanya. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar memiliki nilai 
penting, karena jenjang pendidikan inilah pertama kalinya pengajaran Bahasa 
Indonesia dilaksanakan secara berencana dan terarah. Tujuan umum 
pembelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa Sekolah Dasar yaitu agar siswa 
dapat menghargai, mengembangkan, menikmati, dan memahami Bahasa 




Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di MI/SD yaitu: 
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, 
baik secara lisan maupun tulisan. 
                                                             
4
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Goup, 







2. Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia  sebagai bahasa 
persatuan dan bahasa Negara. 
3. Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakan dengan tepat dan kreatif 
untuk berbagai tujuan. 
4. Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kamampuan 
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 
5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 
memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan berbahasa. 
6. Menghargai dan mengembangkan sastra Indonesia sebagai khazanah 
budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
Dari hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan penulis dengan cara 
wawancara dengan bapak Marlis,S.Pd, selaku guru wali kelas V pada tanggal 
27 Agustus  2018 di Sekolah Dasar Negeri 003 Desa Pulau Permai Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar, maka peneliti menemukan gejala-gejala sebagai 
berikut:  
1. Dari 24 orang siswa hanya 14 orang siswa  atau 58,33% yang 
memperhatikan pembelajaran yang disampaikan oleh guru.  
2. Dari 24 orang siswa 20 orang siswa atau 83,33%  siswa  yang mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru yang lain hanya menunggu jawaban dari 
temannya. 
3. Dari 24 orang siswa 10  orang  siswa atau 41,66% siswa  yang mengajukan 




Berdasarkan gejala-gejala di atas, terlihat bahwa aktivitas belajar siswa 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia masih tergolong rendah. Padahal guru 
telah berusaha meningkatkan aktivitas belajar siswanya dengan menerapkan 
beberapa model pembelajaran seperti metode ceramah,jigsaw. Penulis 
mendapat informasi bahwa guru belum pernah menerapkan model 
pembelajaran reseptif pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu 
penulis ingin melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran 
reseptif pada mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. Penulis melihat model pembelajaran ini memiliki kelebihan 
diantaranya:  
1. Memberikan bimbingan bagi siswa yang kesulitan dalam menyimak 
bacaan. 
2. Meminta siswa untuk bertanya tentang apa yang tidak dimengerti oleh 
siswa selama proses pembelajaran 
3. Meminta siswa untuk menjawab soal yang diberikan oleh guru sesuai 
dengan materi yang diajarkan. 
4. Memberikan pujian bagi siswa yang telah menjawab pertanyaan guru 
dengan benar. 
5. Menggunakan strategi pembelajaran yang menarik dan memancing 
semangat belajar siswa. 
Penggunaan model dalam kegiatan pembelajaran sangat diperlukan 
untuk memudahkan proses pembelajaran sehingga aktivitas belajar siswa 




digunakan untuk mencapai semua tujuan pembelajaran dan semua kondisi 
pembelajaran. Setiap model memiliki ciri khas tersendiri. 
Walaupun guru telah berusaha, namun usaha yang dilakukan belum 
mencapai hasil yang diharapkan. Maka dari itu penulis ingin melakukan 
penilitian untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan 
model pembelaran Reseptif. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan suatu 
penelitian skripsi dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Reseptif 
untuk Meningkatkan  Aktivitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 003 Pulau Permai 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar” 
 
B. Defenisi Istilah 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari 
kesalapahaman dalam memahami judul penelitian, maka perlu adanya batasan 
istilah: 
1. Model pembelajaran Reseptif menurut kamus besar bahasa Indonesia 
(KBBI) adalah menerima, terbuka dan tanggap terhadap pendapat, saran, 
dan anjuran orang lain atau bersikap menerima.
6
 Sementara Menurut 
Suyatno (2009;89) Model pembelajaran reseptif merupakan model yang 
terdiri atas model menyimak dan membaca, mengarah ke proses 
penerimaan isi yang tersirat, tersurat, maupun yang tersorat. Model 
tersebut sangat cocok diterapkan kepada siswa yang dianggap telah banyak 
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menguasai kosa kata, maupun kalimat. Yang di pentingkan bagi siswa 
dalam suasana reseptif adalah bagaimana isi informasi diserap dengan 
baik.
7
 Dalam hal ini Model reseptif digunakan untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Aktivitas belajar merupakan kegiatan fisik (jasmani) maupun mental 
(rohani) yang erat kaitannya dengan perubahan tingkah laku siswa, 
Kegiatan siswa dalam belajar antara lain: bertanya, mengemukakan 
sesuatu fakta, mengamati, mendengarkan, membaca, mengingat, berani, 
tenang dan gembira.
8
 dimana sebelumnya siswa tidak atau belum 
melakukan itu.  
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
Bagaimanakah Penerapan Model Pembelajaran Reseptif dapat Meningkatkan  
Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 003 Pulau Permai Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penilitian ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa pada mata pelajaran 
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Bahasa Indonesia melalui penerapan model pembelajaran Reseptif di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 003 Pulau Permai Kecamatan Tambang 
Kabupaten kampar. 
2. Manfaat Penilitian 
Melalui penilitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain: 
a. Bagi Siswa  
1) Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 003 Pulau 
Permai. 
2) Untuk memberikan pengalaman baru terhadap kegiatan belajar 
siswa 
b. Bagi Guru 
1) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode yang efektif 
guna meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran selanjutnya. 
2) Melakukan inovasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
3) Sebagai bekal bagi penulis esok ketika menjadi guru. 
c. Bagi Sekolah 
1) Sebagai salah satu bahan masukan dalam rangka meningkatkan 
hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 003 
Pulau Permai. 






d. Bagi peneliti. 
1) Untuk menambah pengetahuan peneliti tentang penerapan dan 
keunggulan strategi Reseptif khususnya pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia melalui penilitian tindakan kelas. 
2) Untuk memenuhi syarat penyelesaian pendidikan S1 Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiya dan 


















KAJIAN TEORI  
 
A. Kerangka Teoritis  
1. Model Pembelajaran Reseptif 
a. Pengertian Model Pembelajaran Reseptif  
Model pembelajaran Reseptif merupakan model yang terdiri 
atas model menyimak dan membaca, mengarah ke proses menerima isi 
yang tersurat, tersirat, maupun yang tersorot. Model tersebut sangat 
cocok diterapkan kepada siswa yang dianggap telah banyak menguasai 
kosa kata, maupun kalimat. Yang penting bagi siswa dalam suasana 
reseptif adalah bagaimana isi informasi diserap dengan baik.
9
 
Dalam membaca siswa dilarang berkomat-kamit, dan bergerak-
gerak sehingga informasi dapat diserap dengan baik. Dalam membaca 
harus menggunakan konsentrasi yang tinggi dalam menerima makna 
bacaan dan ujaran. Oleh karena itu, dalam menyiapkan bacaan, aspek 
kondisi siswa jangan  sampai dilupakan. Begitu pula, aspek pemilihan 
bacaan menentukan minat siswa dalam membaca. Bacaan dalam buku 
teks kurang menarik dibaca karena siswa telah membaca teks tersebut 
berulang-ulang saat di rumah. Sebaiknya guru menyiapkan bacaan 
yang baru yang lebih menarik. 
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b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Reseptif  
Maka adapun langkah-langkah dari model pembelajaran 
Reseptif adalah sebagai berikut:
10
 
1) Pemberian bahan bacaan kepada siswa  
2) Penyajian bahan bacaan di kelas,satu orang membacakan dan siswa 
yang lainnya mendengarkan atau menyimak. Begitu seterusnya. 
3) Diskusi hasil bacaan dengan melalui tanya jawab  
4) Pemberian tugas seperti mengarang isinya yang relevan dengan 
bacaan atau membuat denah, skema, diagram, ikhtisar, rangkuman, 
dan yang berkaitan dengan isi bacaan. 
c. Kelebihan Model Pembelajaran Reseptif  




1) Dapat meningkatkan penggunaan konsentrasi tinggi dalam 
menerima makna bacaan dan ujaran. 
2) Melatih siswa untuk berkonsentrasi dalam mengerjakan sesuatu 
atau belajar 
3) Bacaan dikemas berupa kliping yang dibingkai, kliping dalam 
amplop dan yang lainnya. 
4) Siswa lebih mudah memahami materi belajar, karena tipe 
pembelajaran reseptif merupakan perpaduan pembelajaran 
menyimak dengan model membaca. 
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d. Kelemahan Model Pembelajaran Reseptif 
Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran Reseptif 
adalah sebagai berikut :
12
 
1) Bila menggunakan suara siswa, adakalanya suara siswa kurang 
keras, sehingga menyebabkan siswa yang lainnya tidak 
kedengaran. 
2) Intonasi bacaan kurang tepat, kalau menggunkan saura siswa. 
Untuk itu diharapkan menggunakan suara kaset atau suara guru.
13
 
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia  
Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah dasar merupakan salah 
satu pelajaran yang diajarkan dalam rangka meningkatkan kemampuan 
berbahasa siswa. Pembelajaran menyangkut aspek kemampuan membaca, 
menulis, mendengar dan berbicara. 
Pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
pembelajaran dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan, ini sesuai 
dengan pendapat Resmini yang mengemukakan bahwa, pembelajaran 
bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai sebuah pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa 




                                                             
12
 Ibid, hlm 256 
13




3. Hakikat Aktivitas Belajar  
a. Pengertian Aktivitas Belajar  
Menurut Kamus Besar Bahasa  Indonesia (KBBI) aktivitas 
berasal dari kata “Aktif”, yang artinya adalah giat (bekerja dan 
berusaha). Sedangkan aktivitas itu sendiri adalah kagiatan atau 
kesibukan. Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir 
tidak pernah dapat terlepas dari kegiatan belajar baik ketika seseorang 
melakukan aktivitas sendiri, maupun didalam suatu kelompok tertentu. 
Dipahami atau tidak dipahami, sesungguhnya sebagian besar aktivitas 
dalam kehidupan sehari-hari adalah belajar. 
Kemudian belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 
dengan lingkungannya. Sehingga dapat dipahami bahwa aktivitas 
belajar adalah kegiatan atau kesibukan siswa yang diperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengamatan individu itu sendiri didalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
Silberman menjelaskan aktivitas belajar adalah kegiatan yang 
dilakukan secara perorangan atau kelompok untuk memahami perasaan  




mutu kamampuan, pengetahuan dan keterampilan siswa baik dalam 
ranah kognitif psikomotor, dan afektif.  
14
 
Dalam proses pembelajaran guru perlu menimbulkan keinginan 
pengetahuan siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkan. Dengan 
aktivitas siswa sendiri, pelajaran menjadi berkesan, kemudian 
dikeluarkan lagi dalam bentuk yang berbeda. Siswa akan bertanya, 
mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan guru. Dalam 
bertindak, siswa dapat menjalankan perintah, dan melaksanakan tugas. 
Bila siswa menjadi partisipan yang aktif, maka ia memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang baik.
15
  
Guru dapat membantu siswa belajar tetapi guru tidak dapat 
belajar untuk anak itu. Jika seorang siswa ingin memecahkan suatu 
problem,ia harus berpikir menurut langkah-langkah tertentu. kalau ia 
ingin memilki sifat-sifat tertentu, ia harus memiliki sejumlah 
pengalaman emosional. 
Dengan demikian belajar yang berhasil mesti melalui berbagai 
macam aktivitas, baik aktivitas fisik, maupun psikis. Aktivitas fisik 
adalah siswa giat aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, 
bermain ataupun bekerja ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, 
melihat atau hanya pasif. Siswa yang memiliki aktivitas psikis 
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(kejiwaan), adalah jika jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau 
banyak berfungsi dalam rangka pengajaran. 
Aktivitas belajar dipengaruhi oleh dua hal yaitu:   aktivitas 
(fisik dan psikis) merupakan dua  kesatuan. Akan tetapi aktivitas harus 
dipahami secara seksama agar tidak terjadi miss-understanding yang 
sering muncul, bahwa keaktifan atau kegiatan disamakan dengan 
menyuruh siswa  melakukan sesuatu. Akan tetapi harus dipahami, 
keaktifan atau kegitan yang dimaksud tentu jika siswa yang melakukan 
sesuatu kearah perkembangan jasmani dan kejiwaan.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
adalah kegiatan fisik maupun psikis atas kemauan diri sendiri untuk 
mengembangkan jasmani dan rohani, aktivitas pisik sangat bergantung 
pada aktivitas psikis, dan sebaliknya. Tanpa ada kerja sama antara 
kedua aktivitas tersebut, suatu kegiatan tidak akan membuahkan hasil 
yang optimal.  
b. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar 
Menurut Rahmayulis aktivitas mencakup aktivitas jasmani dan 
rohani.
16
 Kegiatan jasmani dan rohani yang dapat dilakukan di sekolah 




1) Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, 
demonstrasi, dan percobaan 
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2) Oral activities, seperti, menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran dan mengeluarkan pendapat. 
3) Listening activities seperti, mendengarkan uraian, percapakan, 
diskusi, musik, pidato, dan ceramah 
4) Writing activities seperti, menulis cerita, karangan, laporan, angket 
dan menyalin. 
5) Mental activities seperti, menangkap, mengingat, memecahkan 
soal, dan mengambil keputusan. 
6) Emotional activities seperti, menaruh minat, gembira, berani, 
tenang, gugup, dan kagum 
Berdasarkan pendapat tersebut, dipahami bahwa ciri-ciri 
aktivitas belajar dapat dilihat dari indikator visual activities, oral 
activities, listening activities, writing activities, mental activities dan 
emotional activities. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar 
Aunurrahman menjelaskan bahwa aktivitas belajar siswa 
ditentukan oleh faktor-faktor internal juga dipengaruhi oleh factor-
faktor eksternal, faktor internal  yang mempengaruhi aktivitas belajar 
siswa adalah: 
1) Ciri khas/karekteristik siswa18 
2) Sikap terhadap belajar dan motivasi belajar  
3) Mengolah bahan ajar 
                                                             
18




4) Mengenali hasil belajar 
5) Rasa percaya diri 
6) Kebiasan belajar 
Sedangkan faktor eksternal adalah segala faktor yang ada diluar 
diri siswa yang memberikan pengaruh terhadap aktivitas belajar yang 
dicapai siswa. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi aktivitas 
belajar siswa antara lain: 
1) Faktor Guru, dalam ruang lingkup guru dituntut untuk memiliki 
sejumlah keterampilan terkait dengan tugas-tugas yang 
dilaksanakannya antara lain: 
a) Memahami siswa  
b) Merancang pembelajaran 
c) Melaksanakan pembelajaran 
d) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran 
e) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya  
2) Faktor lingkungan social (termasuk teman sebaya), lingkungan 
social dapat memberikan pengaruh positif dan dapat pula 
memberikan pengaruh negative terhadap aktivitas belajar 
3) Kurikulum sekolah, dalam rangkaian proses pembelajaran di 
sekolah,  kurikulum merupakan panduan yang dijadikan sebagai 
kerangka acuan untuk mengembangkan proses pembelajaran, 




4) Sarana dan prasarana, sarana dan prasaran pembelajaran 
merupakan faktor yang turut memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Gedung sekolah dan ruang kelas yang terurus dengan 
baik dan laborratarium, tersedianya buku-buku pembelajaran, 
media dan alat bantu belajar merupakan komponen-komponen 




 Berdasarkan uraian sebelumnya jelaslah bahwa yang 
mempengaruhi dalam arti mengahambat atau mendukung aktivitas 
belajar siswa, secara garis besar dapat dikelompokkan dalam dua 
faktor, yaitu: faktor eksternal(dari luar diri subjek belajar) factor 
internal (dari dalam diri subjek belajar). 
4. Hubungan Model Pembelajaran Reseptif dengan Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
Model pembelajaran Reseptif merupakan model yang terdiri atas 
model menyimak dan membaca, mengarah ke proses menerima isi yang 
tersurat, tersirat, maupun yang tersorot. Model tersebut sangat cocok 
diterapkan kepada siswa yang dianggap telah banyak menguasai kosa kata, 
maupun kalimat. Yang penting bagi siswa dalam suasana reseptif adalah 
bagaimana isi informasi diserap dengan baik.
20
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia haruslah diarahkan pada hakikat 
bahasa dan sastra Indonesia sebagai alat komunikasi. Sebagaimana 
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diketahui bahwa sekarang ini pembelajaran bahasa berubah dari 
penekanan pada pembelajaran aspek bentuk ke pembelajaran yang 
menekankan pada aspek fungsi. Menurut Harjasujana pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah pengajaran berbahasa bukan 
pengajaran bahasa. 
Ketarampilan berbahasa yang perlu ditekankan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia adalah keterampilan mendengarkan, membaca,menulis 
dan berbicara. Pembelajaran Bahasa Indonesia harus dirancang dengan 
hakikat pembelajaran itu sendiri. Hal ini perlu dilakukan guru agar siswa 
benar-benar manfaat dari pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Salah satu alternative untuk mengembang keterampilan berbahasa 
siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran reseptif. Model 
pembelajaran reseptif merupakan model pembelajaran yang mengacu pada 
menyimak, membaca, menulis dan mendengarkan. Dengan menggunakan 
model pembelajaran reseptif ini guru dapat mengetahu sejauh mana 
keterampilan berbahasa siswa yang telah diajarkan oleh guru  tersebut.  
 
B. Penelitian Relevan  
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan di perpustakaan 
yang ada di uin suska riau dan lain sebagainya, penulis menemukan data 
tentang penelitian relevan sebagai berikut : 
1. Triana Rahmadani “Penerapan model pembelajaran reseptif untuk 
meningkatkan keterampilan menyimak siswa pada mata pelajaran Bahasa 




Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Dengan rumusan masalah 
Bagaimanakah Penerapan model pembelajaran reseptif dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas III Sekolah Dasar Negeri 015 Tanjung Rambutan 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Perbedaan penelitian yang 
dilakukan Triana dengan peneliti pada variable Y yaitu meningkatkan 
keterampilan menyimak siswa, sedangkan peneliti variable Y yaitu 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Adapun persamaan yang dilakukan 
peneliti sama-sama pada variabel X menggunakan model pembelajaran 
reseptif pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
21
 
2. Deslina Fitri “ Penerapan media kartu untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 011 Pulau Jambu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
Dengan rumusan masalah Apakah Penerapan media kartu dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas III Sekolah Dasar Negeri 011 Pulau Jambu Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar. Perbedaan penelitian yang dilakukan Deslina 
dengan peneliti pada Variabel X Menggunakan media kartu, sedangkan 
peneliti variabel X yaitu menggunakan model pembelajaran reseptif. 
Adapun persamaan yang dilakukan peneliti sama-sama pada variabel Y 
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Dari paparan di atas dapat di artikan bahwa penelitian saya ini pantas 
dan layak untuk dilakukan karena belum adanya orang lain yang melakukan 
penelitian yang sama dengan judul penelitian ini. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah peneliti 
kemukan, maka dapat diambil suatu kerangka berpikir, yaitu: pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SD/MI perlu disesuaikan dengan perkembangan kognitif 
siswa, dimulai dari masalah pribadi sampai masalah sosial lingkungan karena 
mengingat daya berpikir siswa masih rendah dan masih dalam tahap 
operasional. 
Untuk itu diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat 
menciptakan dan membentuk karakter siswa dan meningkatkan kognitif siswa 
dengan meningkatnya aktivitas belajar siswa, adapun model pembelajaran 
yang dipilih adalah model pembelajaran Reseptif.  
Model pembelajaran Reseptif merupakan model yang terdiri atas model 
menyimak dan membaca, mengarah ke proses menerima isi yang tersurat, 
tersirat, maupun yang tersorot. Model tersebut sangat cocok diterapkan kepada 
siswa yang dianggap telah banyak menguasai kosa kata, maupun kalimat.  
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D. Indikator Keberhasilan  
1. Indikator Kinerja  
a. Aktivitas Guru  
Indikator aktivitas guru melalui strategi Reseptif dalam kegiatan 
pembelajaran adalah: 
1) Guru memberikan bahan bacaan yang menarik bagi siswa  
2) Guru meminta satu orang siswa membacakan bahan bacaan dan 
yang lain mendengarkannya. 
3) Guru melakukan diskusi tanya jawab dengan siswa. 
4) Guru memberikan tugas kepada siswa yang berkaitan dengan isi 
bacaan. 
b. Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa dengan penerapan strategi pembelajaran reseptif 
adalah: 
1) Siswa menerima bahan bacaan dari guru 
2) Siswa mulai membaca bahan bacaan secara bergiliran sesuai yang 
ditunjuk oleh guru 
3) Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
4) Siswa membuat rangkuman atau ikhtisar yang sesuai dengan 
bacaan. 
c. Indikator Hasil Belajar 
Hasil belajar yang diperoleh siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dikatakan berhasil apabila memperoleh nilai 75, yaitu standar 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan di Sekolah 








A. Subjek dan Objek Peneleitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan  siswa kelas V tahun 
pelajaran 2018-2019 dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang. Sedangkan 
objek dalam penelitian ini adalah penerapan starategi pembelajaran Reseptif 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
di Sekolah Dasar Negeri 003 Pulau Permai Kecamatan tambang.  
Variabel dalam penelitian ini yaitu penerapan strategi Reseptif 
(variabel X) dan hasil belajar siswa (variabel Y). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 
003 Pulau Permai Kecamatan tambang  Kabupaten Kampar , khususnya pada 
kelas V pada mata pelajaran yang dilaksanakan tindakan adalah Bahasa 
Indonesia. Sementara waktu penelitiannya dilakukan pada bulan Maret sampai 
April 2019 
 
C. Rancangan Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas dilakukan agar terjadi perubahan mengajar kearah 
yang lebih baik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut 






dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu praktek pembelajaran di 
kelas. 
Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. Satu siklus dilaksanakan dua 
kali tatap muka sehingga dua kali siklus yaitu empat kali tatap muka. Adapun 
daur siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut model  Suharsimi 










Gambar III.1. Siklus PTK 
1. Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
a. Menyusun Rencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 
silabus yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan 
tindakan. 
b. Mempersipkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
peserta didik. 
c. Menentukan kaloborator sebagai observer  
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ALFABETA, 2013) hal. 16. 











2. Implementasi Tindakan 
Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran reseptif yaitu : 
a. Kegiatan awal 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 
bersama 
2) Guru menyapa kabar dan mengabsen siswa 
3) Guru menyampaikan apersepsi kepada siswa mengenai materi 
pelajaran 
4) Guru menyampaikan indikator pembelajaran dan menjelaskan 
langkah- langkah pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran reseptif. 
b. Kegiatan inti 
1) Guru menyampaikan materi pelajaran 
2) Guru memberikan bahan bacaan kepada siswa 
3) Guru menunjuk satu orang siswa untuk memullai membaca 
4) Guru melakukan diskusi hasil bacaan dengan siswa 
5) Guru memberikan tugas kepada siswa 
c. Kegiatan Akhir 
1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran  




4) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan 
salam. 
3. Observasi  
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
24
 Dalam 
pelaksanaan penelitian juga melibatkan observer, tugas dari observer 
tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk mengetahui kualitas 
pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan observasi dilaksanakan bersama 
dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua orang pengamat 
yaitu teman sejawat sebagai observer aktivitas guru dan guru wali kelas V 
sebagai observer aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan untuk melihat 
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Tujuannya untuk memberi masukan atau pendapat pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat 
dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya. 
4. Refleksi  
Refleksi adalah tindakan untuk menganalisa secara menyeluruh 
tindakan yang telah dilakukan. Berdasarkan data yang telah terkumpul 
untuk mengadakan evaluasi atau analisis yang dilakukan peneliti dengan  
cara berdiskusi dengan observer (pengamat) terhadap berbagai masalah 
yang muncul di kelas saat penerapan model pembelajaran reseptif, guna 
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menyempurnakan dan melakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran reseptif dalam setiap pertemuan. Hasil diskusi yang 
dilakukan nantinya akan menjadi bahan pertimbangan untuk siklus 
berikutnya. Sehingga nantinya pada siklus kedua diharapkan ada 
perbaikan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah kemampuan untuk memperhatikan, mencatat 
kejadian, atau cara melihat sesuatu, atau dapat dikatakan pengamatan 
langsung dengan penuh perhatian dan merekam secara sistematis apa yang 
dilihat, didengar, dan dirasakan.
25
 Observasi ini digunakan untuk 
mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan penerapan 
model pembelajaran reseptif dan untuk mengamati aktivitas siswa selama 
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran resptif yang 
berdampak pada meningkat atau tidaknya aktivitas siswa. 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh data seperti informasi mengenai profil atau sejarah sekolah, 
keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta kurikulum yang 
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digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung, dan hal-hal lainnya 
yang di pandang perlu. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisi statistik 
deskriptif, yaitu dimulai dari penghimpunan data,menyusun atau mengatur 
data, menyajikan data dan menganalisis data angka guna memberikan 
gambaran tentang sesuatu gejala, peristiwa, atau keadaan.
26
 
1. Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 







       
Keterangan: 
F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N = Jumlah frekunsi (banyak frekuensi) 
P = Angka Presentase 
Keberhasilan guru dan siswa dengan penerapan model 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila mencapai interval 80-90% 
dengan kategori baik, hal ini  dapat dilihat pada tabel berikut: 
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No Interval (%) Kategori 
1 90 – 100 Sangat Sempurna 
2 80 – 89 Sempurna 
3 70 – 79 Cukup 
4 60 – 69 Kurang 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran reseptif dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas V SDN 003 Pulau Permai Kecamatan Tambang. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebelum tindakan aktivitas belajar siswa hanya 40,94% atau berada 
pada kategori “Kurang”. Setelah dilakukan tindakan aktivitas belajar pada 
siklus I memperolah skor  49,49% dengan katergori “Kurang”, kemudian pada 
siklus II aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 73,69% dengan kategori “ 
Cukup”. Dengan demikian aktivitas belajar siswa telah mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan beberapa 
saran. Saran yang dimaksud adalah: 
1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar diharapkan kepada guru Bahasa 
Indonesia dapat menggunakan model pembelajaran reseptif.  
2. Kepada kepala sekolah perlu memantau dan membina terhadap dampak 
kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebagai bahan penilaian 
kemajuan yang telah dicapai, sehingga apa yang ditemukan pada PTK 






3. Kepada pengawas perlu mengadakan kunjungan supervisi terhadap 
peneliti dalam pelaksanaan PTK sedang berlangsung, agar apa yang 
ditemukan dapat diimplementasikan pada proses pelaksanaan 
pembelajaran. 
4. Kepada peneliti selanjutnya agar meneliti lebih dalam tentang 
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